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ABSTRACT 
Social conflict among community in Indonesia has often happened. In this research we will show 
that social conflict among community is not always involving two different community about their social 
background: Community of Dalong Society and Tanah Dereng. They have familial relationship, living in 
the same economic stratification and their religion is same also. Based on the community characteristic, 
we attempt to explain the causing of the conflict with using the social change approach in relation with 
conception of Max Weber about authority. According to Weber there are three ways in which power is 
commonly transformed into authority: traditional authority, rational-legal authority and charismatic 
authority. To explain the community conflict in our case, we used conception about traditional and 
rational-legal authority. Directing by these conception, we analyzed that the conflict happened in one 
side because of changing in traditional authority. There were groups of community member has not 
obedience to chief of traditional community, and the other side the government has not ability to operate 
the legal rule. 
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ABSTRAK 
Konflik sosial antara komunitas di Indonesia telah sering terjadi. Dalam penelitian ini kami akan 
menunjukan bahwa konflik sosial antara komunitas tidak selalu melibatkan dua komunitas yang berbeda 
latar belakang sosial mereka. Komunitas masyarakat Dalong dan Tanah Dereng alam penelitian ini 
memiliki identitas sosial yang sama; mereka memiliki hubungan kekeluargaan, hidup dengan strata 
ekonomi yang sama, dan agama yang mereka anut pun sama. Berdasarkan karakteristik sosial yang 
sama itu, kami mencoba menjelaskan sebab dari konflik dengan menggunakan pendekatan perubahan 
sosial dalam kaitannya dengan konsepsi Max Weber mengenai otoritas. Menurut Weber tiga cara melalui 
mana kekuasaan ditransformasikan menjadi otoritas. Ketiganya adalah otoritas tradisional, rasional-
legal, dan otoritas karismatik. Untuk mejelaskan konflik komunitas dalam kasus ini, kami menggunakan 
konsep otoritas tradisional dan rasionallegal. Berdasarkan konsep ini, kami menganalisa bahwa konflik 
terjadi karena di satu sisi telah terjadi perubahan dalam atoritas tradisional. Ada sekelompok anggota 
komunitas tidak taat kepada pemimpin komunitas mereka, sementara itu pada sisi yang lain Negara 
dalam hal ini pemerintah local tidak memiliki kemampuan untuk menerapkan hukum legal. 
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